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Abstrak. This study aims to determine the effect of work discipline and work motivation on employee
performance at PT Widini Mandiri Tangerang both partially and simultaneously, while in this study using
quantitative research methods, with data collection making 50 employees as sample respondents. In this
study using several techniques in its testing including validity test, reliability test, classical assumption test,
regression test, and t and F hypothesis test. The results of the study showed that in the t test the value of the
work discipline variable was 17.378> 1.676 while the work motivation variable was 4.727> 1, then in the t
test Ho was rejected and Ha was accepted while in the results of the F hypothesis test on the employee
performance variable was 20.401> 3.19 meaning Ho was rejected and Ha was accepted.Keywords: Role of
Pricing, Sales Volume

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Widini Mandiri Tangerang baik secara parsial dan simulta, adapun dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan pengumpulan data menjadikan 50
karyawan menjadi sample responden. Adapun dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam
pengujiannnya diantaranya uji validitas, uji reabilitas, uij ansumsi klasik, uji regrensi, dan uji hipotesis t dan
F. Hasil penelitian menunjukanpada uji t nilai variabel dsiplin kerja adalah 17,378>1,676 sedang pada
variabel motivasi kerja adalah 4,727>1, maka pada uji t Ho ditolak dan Ha di terima sedangkan pada hasil
uji hipotes F pada variabel kinerja kayawan adalah 20,401>3,19 artinya Ho ditolak dan Ha di terima

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Motivasi menunjukkan kondisi yang
dapat menggerakkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya. Untuk mencapai kinerja yang
tinggi, diperlukan suatu pendekatan yang dapat memotivasi kerja karyawan. Motivasi kerja juga
mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja. Motivasi juga merupakan salah satu faktor
yang menentukan kinerja karyawan dalam bekerja karena dengan motivasi dapat menyebabkan
seseorang mempunyai perilaku bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Hal
ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggi dan Faradila (2019) dengan judul Pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Widini Mandiri.

Adapun motivasi kerja menjadi suatu acuan dalam mencapai kinerja karyawan pada PT
Widini Mandiri Cabang Tangerang. Dengan adanya motivasi yang diberikan kepada karyawan, hal
ini mampu membangkitkan semangat kerja sehingga peluang untuk mencapai kinerja yang baik
semakin besar. Kinerja yang optimal akan berdampak langsung pada keberhasilan perusahaan dalam
mencapai target yang telah ditetapkan bersama dalam organisasi. motivasi kerja merupakan hal
terpenting dalam kinerja karyawan pada PT Widini Mandiri cabang Tangerang dengan adanya suatu
motivasi pada karyawan hal ini akan membangkitkan semangat kerja karyawan sehingga dengan
adanya hal ini akan sangat besar bagi karyawan memiliki peluang kinerja yang baik bagi perusahaan
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sehingga perusahaan bisa mencapai target bersama dalam oraganisasi. berikut tabel data motivasi
kerja pada PT Wadini Tangerang Tahun 2025
Tabel 1.1
Data Motivasi Karyawan PT Widini Mandiri Tangerang Tahun 2025

NO Motivasi Kerja Ya Tidak
Jumlah | % |[Jumlah| %
1 Dorongan
IKurang adanya dorongan yang kl_Jat darl pa_da 40 80% 10 20%
eader akan membuat motivasi kerja tim
menurun
2 Semangat Kerja
Karyawan mempunyai semangat kerja yang 45 90% 5 10%
menimbulkan kesenangan dan mendorong untuk
bekerja lebih giat dan lebih baik
3 Inisatif dan Kreatifitas
Inisiatif dan k_reatlf_ltas_ karyawan akan sangat 43 85% 7 15%
mempengaruhi  kinerja karyawan dalam
perusahaan
4 Rasa Tanggung Jawab
Kurag nya rasa tanggung jawab pada karyawan
akan menimbulkan dampak kurang baik 40 80% 10 20%
dalamperusahaan ~ sehingga  mengahmbat
perkembangan visi misi perusahaan
5 Kemauan
Kurang nya kemauan dalam bekerja akan
membuahkan hasil kerja yang buruk dalam 45 90% > 10%
perusahaan

Sumber : Data Prasurvey Motivasi Kerja PT Widini Mandiri Tangerang 2025)

Berdasarkan hasil prasurvey yang sudah di lakukan pada PT Widini Mandiri Tangerang maka
dapat disimpulkan beberapa hasil pada pernyataan Kurang adanya dorongan yang kuat dari pada
leader akan membuat motivasi kerja tim menurun 80% responden menjawab ya dan 20% respoden
menjawab tidak, Karyawan mempunyai semangat kerja yang menimbulkan kesenangan dan
mendorong untuk bekerja lebih giat dan lebih baik 90% responden menjawab ya dan 10% responden
menjawab tidak, Inisiatif dan kreatifitas karyawan akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan
dalam perusahaan 85% responden menjawab ya dan 15% responden menjawab tidak, Kurag nya rasa
tanggung jawab pada karyawan akan menimbulkan dampak kurang baik dalamperusahaan sehingga
mengahmbat perkembangan visi misi perusahaan 80% responden menjawab ya dan 20% responden
menjawab todak, sedangkan pada peryataan terakhir Kurang nya kemauan dalam bekerja akan
membuahkan hasil kerja yang buruk dalam perusahaan 90% responden menjawab ya dan 10%
responden menjawab tidak. Maka terdapat fenomena penelitian pada motivasi kerja adalah
menekankan perlunya perhatian terhadap aspek motivasi dan kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerja karyawan serta mencapai tujuan perusahaan secara efektif.

Tabel 1.2
Data Absensi Disiplin Kerja Karyawan PT Widini Mandiri Tangerang Tahun 2022 sampai
dengan 2024
Jumlah Absensi
Tahun | Karyawan | Sakit | Izin Tanpa Terlambat | Jumlah | Persentase
Keterangan
2022 50 5 6 15 12 38 7,06%
2023 50 8 4 13 11 36 7,02%
2024 50 9 7 15 8 39 7,08%
Total 22 17 43 31 113 75,3%

Sumber : Data Disiplin Kerja Absensi Karyawan PT Widini Mandiri Tangerang

Berdasarkan data absensi karyawan pada tahun 2022 hingga 2024, jumlah karyawan tetap
berada di angka 50 orang setiap tahunnya. Pada tahun 2022, tercatat 5 karyawan sakit, 6 karyawan
izin, 15 karyawan tanpa keterangan, dan 12 karyawan terlambat, dengan total 38 kejadian atau
sebesar 7,06% dari keseluruhan kehadiran. Pada tahun 2023, jumlah karyawan sakit meningkat
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menjadi 8 orang, izin menurun menjadi 4 orang, tanpa keterangan sebanyak 13 orang, dan terlambat
sebanyak 11 orang, sehingga total absensi tercatat 36 kejadian atau 7,02%. Sementara itu, pada tahun
2024, jumlah sakit meningkat menjadi 9 orang, izin 7 orang, tanpa keterangan tetap di angka 15
orang, dan terlambat menurun menjadi 8 orang, dengan total 39 kejadian atau 7,08%. Secara
keseluruhan selama tiga tahun, jumlah absensi terbanyak berasal dari kategori tanpa keterangan
sebanyak 43 kejadian, diikuti sakit 22 kejadian, terlambat 31 kejadian, dan izin 17 kejadian, sehingga
total keseluruhan absensi mencapai 113 kejadian atau 75,3% dari total kejadian ketidakhadiran
karyawan yang tercatat
Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan PT Widini Mandiri Tangerang Tahun 2025

Ya Tidak
Jumlah % Jumlah %

Indikator Pernyataan

Kualitas kerja yang
Kualitas Kerja buruk  akan  sangat 30%
mempengaruhi  Kinerja 35 70% 15
karyawan
Kuantas kerja bisa dilihat
Kuantitas Kerja | dari absensi karyawan 30 60% 20 40%
Semua karyawan harus
Taggung Jawab memiliki  jiwa leader
dalam tim
Suatu tim selalu bekerja
Kerjasama sama dengan baik dan
bersama sama 40 80% 10 20%
memecahkan masalah
Tidak adanya insistif
Insiatif akan menurunkan
perfomence karyawan
Sumber : Data Prasurvey Kerja Karyawan PT Widini Mandiri Tangerang (2025)
Berdasarkan data hasil prasurvey mengenai kinerja karyawan diatas maka di dapat
disimpulkan pada kualitas kerja yang buruk akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan dan 70%
responden menjawab ya terkait pernyataan di atas sedang 30% respondenmenjawab tidak, dan pada
Kualitas kerja bisa di lihat dari absensi karyawan maka 60% responden menjawab ya dan40%
respoden menjawab tidak, semua kayawan harus memiliki jiwa leader dalam tim maka ada 90%
responden menjawab ya dan 10% responden menjawab tidak, dan pada peryataan Suatu Tim selalu
bekerja sama dengan baik dan bersama sama memecahkan masalah maka 80% responden menjawab
ya dan 20% responden menjawab tidak, dan pada Tidak adanya insistif akan menurunkan
perfomence karyawan maka 95% responden menjawab ya dan 5% lagi reponden menjawab tidak

45 90% 5 10%

48 95% 2 5%

KAJIAN TEORI
Disiplin Kerja

Kedisplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang
terpenting, karena semakin baik disiplin kerja karyawan semakin baik kinerja yang dapat dicapai.
Kedisplinan merupakan faktor utama yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap karyawan
yang tidak mau merubabh sifat dan perilakunya, sehingga seorang pegawai dikatakan memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara (2020) dalam
Avrisanti (2019) menyatakan disiplin kerja sebagai pelaksanaan manajemen yang bertujuan untuk
memperteguh pedoman-pedoman organisasi

Motivasi

Menurut Juliansyah (2021) dalam Handayani (2019) bahwa motivasi adalah keadaan atau
kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakan seseorang untuk melakukan suatu tugas
kerja yang di amanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasi. Menurut Subekti
dan Mohammad (2018:291) dalam Adhisesa (2021) motivasi berasal dari interkasi seseorang dalam siuasi
tertentu yang dihadapinya. Oleh sebab itulah terdapat perbedaan dalam hal kekuatan motivasi yang
ditunjkkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi yang sama. Motivasi juga merupakan salah satu hal
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yang sangat pentin di samping kemampuan pegawai terhadap kehidupan organisasi dalam meningkatkan
prestasi kerjanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Kinerja

Menurut Simamora (2019:339) dalam Agustian (2019) kinerja adalah kadar pencapaian
tugas-tugas yang membentuk pekerjaan pegawai dan mereflesikan seberapa baik pegawai
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sedangkan Mathis dan Jackson (2006:378) dalam
Agustian (2019) menjelaskan bahwa Kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
pegawai. Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti
yang diharapkan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif
kuantitatif. Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud untukmenjelaskan hubungan
kausal dan pengaruh antara variabel- variabel melalui pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono
(2021:44) yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua
variabel atau lebih”. Sedangkan metode kuantitatif menurut Sugiyono (2021:35) adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian ini dilakukan secara langsung. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Disiplin Kerja
pada PT Widini Mandiri Tangerang
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1.1 0,354 0,235 Valid

X1.2 0,310 0,235 Valid

X1.3 0,286 0,235 Valid

X1.4 0,411 0,235 Valid

o ) X1.5 0,449 0,235 Valid
Disiplin Kerja X1.6 0,400 0,235 Valid
X1.7 0,424 0,235 Valid

X1.8 0,516 0,235 Valid

X1.9 0,482 0,235 Valid

X1.10 0,417 0,235 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)
Dari tabel di atas maka dapat didimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja mempunyai 10 (sepuluh)
pertanyaan yang mana dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa R hitung > R tabel, yang mana
dari semua nilai R hitung lebih besar > dari 0,235 maka dapat disimpulkan pada uji validitas pada
variabel Disiplin Kerja dinyatakan valid
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Motivasi Kerja
pada PT Widini Mandiri Tangerang
Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)

Variabel Item R Hitung R Tabel Ket
Disiplin Kerja X1.1 0,642 0,235 Valid
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X1.2 0,648 0,235 Valid
X1.3 0,596 0,235 Valid
X1.4 0,483 0,235 Valid
X1.5 0,503 0,235 Valid
X1.6 0,454 0,235 Valid
X1.7 0,648 0,235 Valid
X1.8 0,591 0,235 Valid
X1.9 0,709 0,235 Valid
X1.10 0,622 0,235 Valid

Dari tabel di atas maka dapat didimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja mempunyai 10 (sepuluh)
pertanyaan yang mana dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa R hitung > R tabel, yang mana
dari semua nilai R hitung lebih besar > dari 0,235 maka dapat disimpulkan pada uji validitas pada
variabel Motivasi Kerja dinyatakan valid
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Kinerja Karyawan
pada PT Widini Mandiri Tangerang

Variabel Item R Hitung R Tabel Ket

X1.1 0,588 0,235 Valid

X1.2 0,725 0,235 Valid

X1.3 0,670 0,235 Valid

X1.4 0,690 0,235 Valid

_— . X1.5 0,636 0,235 Valid
Disiplin Kerja X1.6 0,733 0,235 valid
X1.7 0,690 0,235 Valid

X1.8 0,734 0,235 Valid

X1.9 0,607 0,235 Valid

X1.10 0,666 0,235 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)
Dari tabel di atas maka dapat didimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan mempunyai 10
(sepuluh) pertanyaan yang mana dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa R hitung > R tabel,
yang mana dari semua nilai R hitung lebih besar > dari 0,235 maka dapat disimpulkan pada uji
validitas pada variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Intrumen
No | Variabel é?g;eé;iusklpha itlgr;]c;ar Cronbach Keterangan
1. Disiplin Kerja (X1) 0,647 0,6 | Reliabel
2. Motivasi Kerja (X2) 0,744 0,6 | Reliabel
3. Kinerja Karyawan (Y) 0,744 0,6 | Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukan bahwa Lingkungan Kerja memiliki nilai koefesiensi
cronbach alpha sebesar 0,647 dan pada Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai koefesiensi cronbach alpha
sebesar 0,744 sedangkan pada Kinerja (Y) memiliki nilai koefesiensi cronbach alpha sebesar 0,744,
maka dapat di simpulkan bahwa nilai dari varibale X1,X2 dan Y lebih besardari pada 0,60, maka
data tersebut dapat dikatakan reabel
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Uji Normalitas
Tabel 4.13
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 50
Normal Parameters2P Mean ,0000000
Std. Deviation 1,08391836

Most Extreme Differences Absolute ,105
Positive ,105

Negative -,101

Test Statistic ,105
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. ,181
99% Confidence Interval Lower Bound 171

Upper Bound ,191

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)
Berdasarkan hasil Uji menggunakan SPSS 27 maka didapatkan uji normalitas di atas dengan
menggunakan metode kolmogorov smirnov maka ansusmsi distribusi persamaan pada uji tersebut
dikatakan normal karena hasil uji memperlihatkan hasil nilai signifikan lebih besar yaitu 0,191 >
0,05

Uji Multikolineritas
Tabel 4.14
Uji Mulitikolienearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 34,003 3,478 9,777 ,000
Disiplin ,027 ,102 ,067 ,268 ,790 229 4,375
Kerja
Motivasi ,288 ,144 ,504 2,003 ,051 ,229 4,375
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)

Berdasarkan pengujian yang dilakukan di atas maka dapat disimpulkan Berdasarkan hasil uji
multikolinieritas pada tabel di atas maka diperoleh nilai tolerance variabel Disiplin Kerja adalah
sebesar 0,27 dan pada variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 0,288 yang mana kedua nilai diatas
adalah kurang dari 1, sedangkan pada nilai Variance Inflantion Factor (VIF) pada variabel Disiplin
Kerja adalah sebesar 4,375 dan pada variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 4,375 yang artinya dari
kedua variabel nilainya kurang dari 10. Maka disimpulkan bahwa model regrensi ini tidak ada
multikolinieritasnya

Uji Heteroskedastisitas

Dalam melakukan uji heterodositas hal ini dilakukan adalah tidak lain untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heterokedasitas adalah dengan melihat grafik scater plot antara suatu nilai prediksi

(ZPHRD) dan nilai residual (SRESID). Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut :

a. Apabila penyebaran titik pasa scater plot membentuk suatu pola tertentu (naik,turun,
mengelompok menjadi satu) maka dikatakan ada problem Heteroskadisistas.
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b. Apabila penyebaran titik pada scater plot tidak membentuk suatu pola tertentu (naik, turun,
mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem Heterokandisitas.

Adapun sebagai berikut adalah hasil dari heterokadisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
3
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Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)

Gambar 4.3

Hasil Uji Heterokadisitas menggunakan scatterplot

Uji Regresi Linier
Tabel 4.15

Hasil Uji Regrensi Berganda Variabel Disiplin Kerja dan Varibel Motivasi Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,003 3,478 9,777 ,000
Disiplin Kerja ,027 ,102 ,067 ,268 ,790
Motivasi Kerja ,288 ,144 ,504 2,003 ,051

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah oleh SPSS Versi 27 (2025)

1. Nilai konstanta sebesar 34.003 mempunyai arti bahwa apabila variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan (Y) maka variabel kinerja pegawai (YY) akan tetap

yaitu 34,003

2. Nilai Disiplin Kerja 0,27 maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin Kerja akan
mempengaruhi terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan sebesar 0,27
3. Nilai Motivasi Kerja 0,288 maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Motivasi Kerja akan
mempengaruhi terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan sebesar 0,288

Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.18

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Berganda Antara Disiplin Kerja dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary®
Std Frror Change Statistics
Adjusted B of the E. Square F Sig. F
Model B ESquare  Souare Estimate Change Change dfl  df2 Change
1 5650 319 ,2490 1,10674 319 10993 247 000

2. Predictors: {Constant), Motivasi Kerja, Diziplin Kerja
k. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Sumber : Data diclah oleh SPSS Versi 27 (2025)
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Berdasarkan hasil uji di atas didapatkan nilai signifikan f change 0,000 lebih kecil dari pada 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berhubungan
terhadap Kinerja Karyawan secara simultan. Pada variabel simultan diperoleh nilai koefesien
kolerasi R sebesar 0,565 maka dapat disimpulkan bahawa nilai tersebut berada di rentang 0,60 -
0,799 maka tingkat hubungan antara variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan terdapat tingkat hubungan yang kuat

Koefisien Determinasi
Tabel 4.21
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5652 ,319 ,290 1,10674
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja , Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah oleh Spss Versi 27 (2025)

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan di atas maka didapatkan kesimpulan bahwa hasil R di dapatkan
sebesar 0,319 maka dalam hal ini di simpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan variabel Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 31,9% sedangkan (100- 31,9%) =
68,1% dipengengaruhi oleh faktor lain

Uji Hipotesis
Tabel 4.22
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 39,399 2,267 17,378 ,000
Disiplin Kerja ,206 ,050 ,510 4,113 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah oleh Spss Versi 27 (2025)

Berdasarkan Uji di atas maka diketahui bahwa nilai variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 4,113 dan
t tabel sebesar 1,677 (Df =n-k-1) jadi (50-2-1=47) selain itu nilai signifikan 0,000 > dari pada 0,05.
Maka dapat di ditarik kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha di terima yang mana yaitu variabel
Disiplin Kerja (X1) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan () pada
PT Widini Mandiri Tangerang
Tabel 4.23
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 33,650 3,187 10,557 ,000
Motivasi Kerja ,322 ,068 ,564 4,727 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah oleh Spss Versi 27 (2025)

Berdasarkan Uji diatas maka diketahui bahwa nilai variabel adalah sebesar 4,727 dan t tabel sebesar
1,677 (Df = n-k-1) jadi (50-2-1=47) adapun nilai signifikan 0,000 > dari 0,05. Maka dapat di diatarik
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha di terima yang mana yaitu variabel Motivasi Kerja secara
parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Widini Mandiri
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Tabel 4.24
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 26,931 2 13,465 10,993 ,000°
Residual 57,569 47 1,225
Total 84,500 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
Sumber : Data Diolah oleh Spss Versi 27 (2025)

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
Sumber : Data Diolah oleh Spss Versi 27 (2025)

Berdasarkan hasil di atas maka dapat diketahui kembali bahwa menjadi dasar pengukurannya adalah
nilai F hitung > F tabel maka dasar perhitungannya adalah df = (n - k - 1) jadi (50-2-1=47) sehingga
f tabel adalah 3,19 , maka didapatkan F hitung > F Tabel (10,933 > 3,20) dengan skor p value < Sig.
0,05 yang mana dalam penelitian ini (0,000 < 0,05) maka terakhir adalah H3 dalam penelitian di
terima dan Ho ditolak yang mana dalam penelitian ini terdapat dampak yang signifikan pada variabel
independen terhadap kinerja karyawan pada PT Widini Mandiri Tangeranga

KESIMPULAN

1. Berdasarkan nilai variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 4,113 dan t tabel sebesar 1,677 (Df =
n-k-1) jadi (50-2-1=47) selain itu nilai signifikan 0,000 > dari pada 0,05. Maka dapat di diatarik
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha di terima yang mana yaitu variabel Disiplin Kerja
(X1) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Widini
Mandiri Tangerang

2. Berdasarkan nilai variabel motivasi kerja adalah sebesar 4,727 dan t tabel sebesar 1,677 (Df =
n-k-1) jadi (50-2-1=47) adapun nilai signifikan 0,000 > dari 0,05. Maka dapat di diatarik
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha di terima yang mana yaitu variabel Motivasi Kerja
secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Widini Mandiri
Tangerang

3. Bersdasarkan hasil di atas maka dapat diketahui kembali bahwa menjadi dasar pengukurannya
adalah nilai f hitung > f tabel maka dasar perhitungannya adalah df = (n - k - 1) jadi (50-2-1=47)
sehingga f tabel adalah 3,20 , maka didapatkan f hitung > f Tabel (10,933 > 3,19) dengan skor
p value < Sig. 0,05 yang mana dalam penelitian ini (0,000 < 0,05) maka terakhir adalah H3
dalam penelitian di terima dan Ho ditolak yang mana dalam penelitian ini terdapat dampak yang
signifikan pada variabel independen terhadap kinerja karyawan pada PT Widini Mandiri
Tangerang

4. Adapun dalam hasil uji kolersi doperoleh nilai koefesien kolerasi R sebesar 0,555 maka dapat
disimpulkan bahawa nilai tersebut berada di rentang 0,60 - 0,799 maka tingkat hubungan antara
variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan terdapat tingkat
hubungan yang kuat dan pada uji determinasi di peroleh hasil di simpulkan bahwa variable
Disiplin Kerja dan variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan
sebesar 31,9% seadngkan (100- 31,9%) = 68,1% dipengengaruhi oleh faktor lain
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